ABSTRACT

This research was conducted to know the voting behavior of Sleman
Muhammadiyah leaders. This research was guided by the formulation
of the problem "Are there influences of organization, religion,
political information, and social capital in voting behavior the Leaders
of Muhammadiyah of Sleman in the local elections of Sleman
Regency in 2010 and 2015?”. This research is mixed research. The
model that can be able to answer the formulation of the problem is a
mobilization model. This model uses 4 variables. The variables are
considered to be able to reveal the things that are desired in the
research of this voting behavior. Those variables are organization,
religion, political information, and social capital. Each variable is
made up of 10 questions, so the quetion contains 40 questions. The
next step is to use a field research method guided by question and
asking the leaders of Muhammadiyah Sleman to answer it. The initial
assumption of these 4 variables is each variable separated as an
independent variable that influences the voting behavior (as the
dependent variable). After conducting data research and processing,
the results show that the social capital variable is not an independent
variable, which is another variable. Social capital is an intervening
variable that connects the variables organization, religion, political
information to voting behavior. The variables organization, religion,
political information, each also directly affect the voting behavior.
These findings further which implicate in the form of the framework
that all variables are considered to directly influence voting behavior,
it must be changed that organization, religion, and political
information are independ variables influence social capital and social
capital influences the voting behavior.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perilaku memilih
Pimpinan Muhammadiyah Sleman. Penilitian ini dipandu dengan
rumusan masalah ”Adakah pengaruh organisasi, agama, informasi
politik, dan modal social terhadap Perilaku Memilih Pimpinan
Muhammadiyah Sleman (PMS) dalam pemilihan kepala daerah
(pilkada) Kabupaten Sleman tahun 2010 dan 2015?). Penelitian ini
bersifat penelitian quantitative-qualitatif. Model pendekatan yang
dianggap cocok adalah model mobilisasi. Model ini menjadi pilihan
karena pendekatannya menggunakan 4 variabel itu dipandang mampu
mengungkap hal-hal yang diinginkan dalam penelitian ini. Variabel-
variabel itu adalah organisasi, agama, informasi politik, dan modal
sosial. Masing-masing variabel dibuat 10 pertanyaan, sehingga total
berisi 40 pertanyaan dan dijawab oleh setiap Pimpinan
Muhammadiyah. Dugaan awal 4 variabel menjadi variabel independen
yang mempengaruhi perilaku memilih (sebagai variabel dependen).
Akan tetapi setelah pengolahan data, hasilnya menunjukkan bahwa
variabel modal sosial ternyata bukan merupakan variabel independen
sebagai mana variabel lain. Modal sosial merupakan variabel antara
yang menghubungkan variabel organisasi, agama, informasi politik
dengan perilaku memilih. Variabel organisasi, agama, informasi
politik, masing-masing juga secara langsung mempengaruhi perilaku
memilih. Temuan ini selanjutnya berimplikasi pada bentuk kerangka
pemikiran yang semula 4 vaiabel dianggap langsung mempengaruhi
perilaku memilih, maka harus diubah bahwa variabel organisasi,
agama, dan informasi politik sebagai variabel independ yang
mempengaruhi modal sosial dan modal sosial mempengaruhi perilaku
memilih.
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